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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat angka pertisipasi kehadiran mahasiswa dan
tutor serta tingkat perhatian dan kepuasan mahasiswa dalam tutorial tuwebinar di era Covid-
19 masa tuwebinar 2022 di Unit Program Belajar Jauh Universitas Tebuka Makassar
Sulawesi Selatan. Penelitian ini adalah penilitian kualitatif dengan jumlah populasi 25 orang,
160 tutor dan 24 kabupaten. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
online yang dilakukan oleh 25 pemantau kepada 160 tutor yang memberikan tutorial
webinar. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif
kualitatif dengan tata kerja deskrpsi, reduksi, kategorisasi, penafsiran, dan penyimpulan
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kehadiran mahasiswa dan tutor per
pemantau per wilayah mencapai > 88.67% dan ketidakhadiran mencapai 11.33%. Kemudian,
capaian rata-rata per wilayah pantauan kehadiaran mahasiswa dan tutor mencapai 92.17%
dan ketidakhadiran mencapai 0,33%. Indikator-indikator layanan tutorial yang diobservasi
secara online oleh pemantau, yaitu penguasaan materi, peran tutor membantu mahasiswa
memahami materi pelajaran, umpan balik tutor terhadap latihan/tugas, kesesuaian
pelaksanaan jadwal tutorial, kualitas tempat tutorial, dan kemudahan mengikuti tuton. Sesuai
dengan capaian layanan tutorial kateori perhatian mencapai 86.92% dan kepuasan mencapai
86.89%. Antara perhatian dan kepuasan dalam layanan tutorial terdapat celah 0.03%.
Layanan yang memperoleh jedah adalah layanan tutor dalam membantu mahasiswa
memahami materi (gap -038), kualitas fasilitas tempat tutorial (gap -0,06), kemudahan
menngikuti tuton (gap -0,65), dan layanan pembayaran di Bank Mitra (gap -33,69). Implikasi
tingkat partisipasi kehadiran mahasiswa dan tutor dalam tutorial webinar di era Covid-19
sangat signifikan implementasinya dibandingkan sebelum era Covid-19. Observasi online
era Covid-19 dapat menjangkau yang tidak terjangkau secara sinkronus kegiatan tutor dan
mahasiswa secara bersamaan dengan tempat yang berbeda, sedangkan sebelum era Covid-
19, pemantau mengunjungi lokasi-lokasi tutorial tatap muka per kabupaten sehingga
harapan memperoleh hasil tidak bisa tercapai sesuai rencana persentasi capaian > 85%.
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Pendahuluan

Dunia saat ini dilanda musibah karena virus COVID-19, juga dikenal sebagai virus Corona.
Virus ini pertama kali muncul di Wuhan, China, dan organisasi kesehatan global telah
menetapkannya sebagai pandemi (Findyartini et al., 2020). Karena virus telah menyebar di
hampir setiap negara pada bulan Maret, Organisasi Kesehatan Dunia telah menetapkannya
sebagai pandemi global (Mayangsari et al., 2021). Selama beberapa tahun terakhir, penggunaan
teknologi dalam pendidikan telah menyebabkan pertumbuhan pesat dalam pembelajaran online
(Mufidah, 2023). Pembelajaran online adalah jenis pendidikan di mana orang menggunakan alat
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komunikasi yang terhubung dengan internet dan aplikasi untuk membantu mereka belajar
(Susilowati et al, 2020). Pada dasarnya, masalah terbesar dengan pembelajaran online adalah
bagaimana guru dan siswa berada di tempat yang berbeda. Kepuasan siswa adalah salah satu
faktor penting dalam evaluasi pembelajaran online, yang mencerminkan bagaimana siswa
melihat pengalaman belajar mereka (Atina, 2021).

Partisipasi adalah peluang untuk ikut menentukan kebijaksanaan pembangunan serta
peluang ikut menilai hasil pembangunan (McMahon et al, 2021). Partisipasi adalah cara untuk
mencapai demokrasi melalui desentralisasi, yang membutuhkan perencanaan dari bawah ke atas
dan melibatkan masyarakat dalam proses pembangunan dan perencanaan (Dasmawan et al,
2021). Sebaliknya, partisipasi adalah proses aktif di mana orang-orang berpartisipasi dalam
tindakan. Mereka melakukannya berdasarkan pemikiran mereka sendiri dan menggunakan
proses dan sarana (lembaga dan mekanisme) yang memungkinkan mereka untuk
mempertahankan control (Arrum et al, 2021). Partisipasi berarti bersedia membantu program
sesuai dengan kemampuan setiap orang tanpa mengorbankan kepentingan pribadi
(Retnaningtyas et al, 2021).

Partisipasi dimaknai sebagai suatu untuk memenuhi tujuan dari perencanaan pembangunan.
Partisipasi berperan dalam meningkatkan perubahan prositif pada berbagai aspek kehidupan
masyarakat melalui dampak yang dihasilkan dari program pembangunan. Karena kehadiran di
kelas merupakan langkah pertama yang dilakukan siswa untuk belajar, kehadiran di kelas
merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi hasil belajar mereka. Sarjana tahun
terakhir di Accra, Ghana Para Afrika, menemukan bahwa hasil belajar sebesar 34% dipengaruhi
oleh waktu belajar, kehadiran di kelas, dan ujian tengah semester. Tidak menemukan hubungan
antara hasil belajar dan kehadiran di kelas, dan variabel kehadiran di kelas dianggap sebagai
kontributor terlemah untuk menjelaskan hasil belajar. Ini menunjukkan bahwa, dibandingkan
dengan variabel lain, kehadiran di kelas adalah prediktor yang paling kuat untuk hasil belajar.
Ada korelasi yang signifikan antara prestasi belajar siswa dan kehadiran di kelas (Shammari,
2016). Saat guru merancang, merencanakan, mempersiapkan, dan menfasilitasi pelajaran, baik
sebelum pelajaran dimulai maupun selama pelajaran berlangsung, kehadiran pengajaran dimulai.
Dengan kata lain, kehadiran pengajaran dirancang, fasilitasi, dan mengarahkan proses
pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai hasil yang optimal dan bermanfaat (Garrison,
2019).

Tutorial adalah layanan bantuan belajar yang diberikan kepada siswa dengan tujuan
meningkatkan kemampuan mereka untuk belajar mandiri. Tutor membantu siswa dalam kegiatan
belajar mereka dan bertindak sebagai fasilitator. Kegiatan tutorial mencakup diskusi dan diskusi
tentang hal-hal yang dianggap sulit dan penting bagi siswa untuk memahami. Termasuk dalam
materi yang dibahas adalah hal-hal berikut: Masalah yang berkaitan dengan unjuk kerja
mahasiswa (praktikum atau praktikum) di dalam atau di luar kelas tutorial serta masalah yang
berkaitan dengan penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari adalah beberapa
kompetensi atau konsep penting yang diajarkan dalam mata kuliah masalah atau tantangan yang
dihadapi siswa selama studi BA.

131



Vol. 7, No. 1, Januari — April 2024
ISSN 2654-6477

Dengan mengikuti tutorial, diharapkan mahasiswa dapat mengatasi masalah belajar dan
memantapkan dan menguasai kompetensi mata kuliah yang ditutorialkan. Sebelum tutorial,
mahasiswa harus mempersiapkan diri dengan mempelajari, merangkum, dan membuat
pertanyaan tentang materi BA. Dengan cara ini, mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam
tutorial dan membantu mereka menguasai kompetensi mata kuliah yang ditutorialkan. Tutorial
Webinar, juga dikenal sebagai Tuweb, adalah jenis tutorial tatap muka yang menggunakan
fasilitas seminar web melalui jaringan Internet yang beroperasi secara bersamaan (Veranita et
al, 2021). Tuweb dirancang untuk meningkatkan layanan dan efisiensi penyelenggaraan TTM,
terutama di daerah yang sulit dijangkau secara geografis dan biaya penyelenggaraan tinggi.
Tuweb hanya dapat dilaksanakan jika siswa dan guru memiliki koneksi Internet yang baik. Nilai
Tuweb terhadap nilai akhir mata kuliah sebesar 50%, sama dengan kontribusi nilai TTM.

Beberapa tips tutor dalam membelajarkan pemelajar (siwa/mahasiswa) sebagai berikut
(Amelia, 2021);

1. Membantu pemelajar mempersiapkan diri untuk mulai belajar dengan cara: (a) pastikan
mereka diberikan informasi yang sesuai, (b) dapatkan mereka membaca sebelumnya, (c)
beritahu mereka alasannya, (d) beritahu mereka tentang hasil belajar yang dimaksudkan, (e)
pertimbangkan untuk memberikan paket pra pembelajaran, (f) berikan mereka daftar pra
program, (g) beritahu mereka tentang apa yang harus mereka bawa ke sesi program pertama,
dan (h) jangan terlalu banyak diberikan informasi kepada mereka.

2. Membantu pemelajar untuk mengeksplorasi cara belajar terbaik dengan cara: (a) mulailah
dengan prestasi mereka, (b) buat mereka berpikir tentang bagaimana mereka telah mencapai
banyak hal, (c) buat mereka merenungkan bagaimana mempelajari hal-hal dengan baik, (d)
bantu mereka melihat bahwa belajar bergantung mereka sendiri, () mintalah memikirkan
sesuatu yang mereka sukai, (f) bantu menyadari betapa pentingnya umpan balik, (g) ingatkan
bahwa belajar bukanlah bagian yang sepenuhnya terpisah dari kehidupan mereka, (i) bantu
belajar dari bencana dan juga kemenangan, (j) bantu mereka membandingkan penyebab
pengalaman belajar yang buruk, dan (k) arahkan mereka mengetahui factor-faktor utama
yang mendukung keberhasilan pembelajaran yang menyenangkan

3. Membantu pemelajar mengembangkan manajemen waktu dengan cara: (a) bantu untuk
melihat apa untungnya untuk menjadi lebih baik dalam manajemen waktu, (b) menanamkan
kesadaran mereka tentang keberhasilan belajar, (c) membantu mereka berhenti dan melihat
ke belakang, dan (d) membantu mereka menghindari efek penundaan, (e) mendorong
mereka untuk menetapkan tenggat waktu untuk belajar, (f) membantu mereka berpikir positif
tentang melampaui jadwal, dan (g) meminta mereka untuk menilai resiko, (h) membantu
mereka mengoptimalkan penggunaan rekan mereka, dan (i) menegaskan bahwa menit dapat
dianggap sebagai jam.

4. Membantu pemelajar untuk mengembangkn manajemen tugas dengan cara: (a) jelaskan
seberapa bermanfaat daftar harus dilakukan itu, (b) arahkan mereka untuk mempreriotas
tugas mereka, (c) sarankan agar membuat kisi urgensi/penting, (d) ingatkan bahwa tugas
sering kali dilakukan dengan lebih muda jika tidak terlalu mendesak, (e) dorong setidaknya
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beberapa multi-tasking, (f) sarankan berinvestasi dalam strategi imbalan, (g) ingatkan mereka
tentang kekuatan manusia, (h) bantu mereka untuk merayakan tugas, dan (i) sarankan agar
menggunakan target dan juga tenggat.

Pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam cara berpikir dan
bertindak disebut kompetensi. Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga mereka dapat melakukan perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan semaksimal mungkin dikenal sebagai kompetensi
(Rimapradesi, 2022). Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi
sebagai berikut (Resmadi et al, 2022):

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, seperti bagaimana seorang
guru mengidentifikasi kebutuhan belajar dan mengajar siswanya sesuai dengan
kebutuhannya

b. Pemahaman, yang merujuk pada pendalaman kognitif dan emosional yang dimiliki seseorang.
Misalnya, agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan efisien, guru harus
memahami karakteristik dan kondisi semua siswa.

c. Kemampuan, adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas atau tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Misalnya, kemampuan guru untuk memilih dan membuat alat
peraga sederhana yang membuat belajar lebih mudah bagi siswa

d. Nilai adalah standar perilaku yang telah ditanamkan dalam pikiran seseorang dan digunakan
untuk berperilaku. Misalnya, nilai-nilai guru termasuk perilaku yang jujur, terbuka,
demokratis, dll.

e. Sikap, yang mencakup perasaan, seperti perasaan senang, tidak senang, atau tidak suka, atau
reaksi terhadap stimulus eksternal. Misalnya, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan
terhadap kenaikan upah, dan sebagainya

f. Minat adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu, seperti mempelajari atau
melakukan sesuatu.

Komptensi adalah pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan yang ditunjukkan
seseorang. Komptensi tutor adalah unconscious competence, yaitu apabila seseorang memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan mahir sehingga secara otomatis. Kompetensi
adalah motif psikologis yang mengatur pengalaman sehari-hari dan membentuk konsep diri
seseorang. Kepercayaan diri dan emosi yang dialami seseorang merupakan hasil dari
pengembangan kompetensi yang ditimbulkan oleh suatu pemikiran (Muflikah et al, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah garis besar pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan seseorang untuk melakukan tugasnya dengan baik (teknis). Komptensi yang
menggambarkan bagaimana seseorang diharapkan berperilaku dengan melibatkan motif
psikologis dan emosinya agar dapat menyelesaikan tugas dengan cara yang sesuai dengan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif mengkaji kondisi
benda-benda alam, dan peneliti sebagai instrumen kunci" (Sari et al, 2022). Populasi penelitian
adalah 241; sampel ditentukan sebanyak 24 siswa, atau 10% dari total populasi (Suriani et al,
2023). Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi dan kuesioner tertutup yang
didistribusikan secara online dan offline kepada siswa dan tutor. Analisis data kualitatif deskriptif
digunakan dalam penelitian ini.

Koleksi +—> Display
Data Data
- Konklusi dan
Data

\ Verifikasi

Gambar 1. Penelitian Deskriptif Kualitatif

Tahapan teknik analisis data kualitatif deskriptif meliputi deskripsi data, pengurangan data,
kategorisasi data, interpretasi, dan inferensi. Pengurangan data merupakan salah satu bentuk
analisis untuk mempertajam, memiliki, memfokuskan, membuat, dan menyusun data untuk
pengambilan keputusan. Penyajian data dilakukan setelah pengurangan data dan dilakukan
dalam bentuk gambaran umum, bagan, tabel, grafik, dan hubungan antar kategori.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan monitoring tutor tutorial Webinar (Tuwebinar) Program Pendidikan Dasar dan Non
Pendidikan Dasar masa Tuwebinar 2022 dilaksanakan berbasis online dengan flatform Microsoft
Teams-tuwebinar ke-1-8 dengan perioritas efektivitas pelaksanaan tuwebinar oleh tutor di rumah
sendiri atau tempat representatif per pemantau. Progres Tutorial Webinar 2022 per tuwebinar
dapat dilihat dalam chart title sebagai berikut:
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Gambar 2. Persentasi Tutorial Webinar
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Gambar 3. Persentasi Tutorial Webinar

Berdasarkan data Chart 2 dan 3 di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan tutorial webinar
mahasiswa Program Pendidikan Dasar dan Non Pendidikan Dasar di UPBJJ UT Makassar
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat pada tutorial webinar I-VIII per wilayah
pantauan petugas capaian persentasi di atas rata-rata. Wilayah pantauan petugas yang sangat
signifikan adalah wilayah pantauan Drs. Muin, M.Pd., yakni rerata capaiannya sebesar 95.43%.
Secara keseluruan wilayah pantauan petugas menunjukkan bahwa tingkat partisipasi baik tutor
maupun mahasiswa sangat baik, yakni > 88.67%.

Selanjutnya dapat dilihat persentase progress kehadiran mahasiswa dan tutor dalam tutorial
webinar per I-VIII tuwebunar pemantau sebagai sebagai berikut.
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Gambar 4. Grafik Persentasi Tutorial Webinar I-VIII

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa pada tutorial webinar ke-1-8 terdapat kenaikan
persentase kehadiran mahasiswa dan tutor, yaitu 92.17%, atau pada tutorial webinar ke-1-8
terjadi kenaikan persentase sebesar 0.33%. Dalam kegiatan Tuwebinar 2022 di UPBJJ UT
Makassar terdapat 138 tutor yang memperoleh perlakuan monitoring selama delapan Kali
pertemuan, yakni bulan Oktober-Desember 2022. Berikut deskripsi klarifikasi temuan tuwebinar
sebagai berikut.
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Tabel 1. Klarifikasi Temuan

ltem ,
Klarifikasi Uraian
1 Tentang 1. Masih terdapat tutor yang memberikan Tuwebinar tidak berpedoman pada
Tuwebinar Satuan Acara Tutorial (SAT)

2. Masih terdapat tutor kurang memahami substansi persiapan, pendahuluan,

penyajian, dan penutup dalam tuwebinar

Masih terdapat tutor monopoli waktu

Masih terdapat tutor yang kurang menguasai materi saat tutorial webinar

Masih terdapat tutor yang yang menyuruh mahasiswa membaca modul

Masih terdapat tutor tidak komitmen dengan waktu tuwebinar

Masih terdapat tutor tidak full waktu melakukan tuwebinar

Masih terdapat tutor yang tidak memberikan tugas setiap akhir tuwebinar

Masih terdapat tutor yang tidak membahas tugas/latihan yan diberikan pada

minggu sebelumnya

10. Masih terdapat tutor yang tidak menguraikan kompetensi khusus dan ruang
lingkup serta manfaat materi

11. Masih terdapat tutor yang tidak memberikan kata penutup yang komprehensif

12. Masih terdapat tutor yang tidak mengajak mahasiswa membuat kesimpulan
yang telah dibahas

13. Masih terdapat tutor yang tidak memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk menjawab pertanyaan/menanggapi jawaban mahasiswa lain

14. Masih terdapat tutor tidak mengurai materi tidak jelas dan menarik

15. Masih terdapat tutor tidak memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi aktif

© © NSO~ ®

Deskripsi ini memberikan gambaran capaian persentasi per layanan akademik dan capaian
gap (perbedaan) per sublayanan kepentingan dan kepuasan mahasiswa selama masa akademik
2022 sebagai berikut.

Tabel 2. Persentase dan Gap Capaian
Status Layanan Gap
Kepentingan Kepuasan  Capaian

Jenis Layanan

Layanan Umum

1. Kejelasan Informasi UT 87,45 87,45
2. Biaya kuliah yang dibayar mahasiswa dibanding layanan 87,45 87,45
yang diberikan
3. Kemudahan menghubungi Staf UT 87,45 87,45
4. Kemudahan menghubungi tutor 93,54 94,62 -1,08
5. Keramahan staf UT dalam melayani mahasiswa 83,87 87,45 -3,59
6. Kecepatan penanganan pangaduan 90,68 84,94 574
Layanan Registrasi
7. Layanan pemrosesan berkas registrasi 87,45 87,45
8. Layanan pembayaran di Bank Mitra 53,76 87,45 -33,69
9. Layanan untuk menyelesaikan kasus registrasi 87,45 87,45
Layanan Tutorial
10. Penguasaan materi tutor 87,08 87,08
11. Peran tutor dalam membantu mahasiswa memahami 86,98 87,36 -038
materi mata kuliah
12. Respon tutor Terhadap Latihan dan tugas 87,36 87,36
13. Kesesuaian pelaksanaan tutorial dengan jadwal 87,36 87,36
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14. Kualitas fasilitas tempat tutorial 85,88 85,94 -0,06

15. Kemudahan akses ke Tuton 86,89 86,24 0,65

LayananPraktik/Praktimu

16. Penguasaan materi instruktur 85,82 85,82

17. Peran instruktur dalam memban 85,59 85,59 -

18. Umpan balik yang diberikan instruktur selama pelaksanaan 85,65 85,77 -0,12
praktek/praktikum

19. Kemudahan memperoleh jadwal pelakasnaan praktek/ 85,59 85,65 -0,06
praktikum

20. Kesesuaian pelakasnaan praktek/praktikum dengan jadwal 85,59 85,59

21. Kelengkapan peralatan praktek/praktikum 85,59 85,59

Layanan Bahan Ajar

22. Kemudahan memporoleh materi pelajaran 87,45 87,45

23. Kecepatan penerimaan materi pelajaran 87,45 87,45

24. Bahan ajar mudah dipahami 87,45 87,45

25. Kualitas kemasan bahan ajar secara fisik 87,45 87,45

26. Efek Negatif dari Penggunaan Aplikasi TBO 87,45 87,45

27. Ketersediaan materi instruksional di TBO 87,45 87,45

28. Kesesuaian antara materi pelajaran yang diterima dan yang 87,45 87,45
diharapkan

29. Materi pelajaran telah diterima sebelum pertemuan 87,45 87,45
pertama tutorial

Layanan Penyelenggaraan Ujian

30. Kejelasan Informasi tentang UT 87,45 87,45

31. Kemudahan memperoleh informasi pelaksanaan ujian 87,45 87,45

32. Tata cara pelaksanaan ujian 87,45 87,45

33. Kualitas ruang ujian 87,45 87,45

34. Seberapa cepat kasus nilai diselesaikan? 87,45 87,45

Semua layanan akademik memuaskan mahasiswa pada semester 2022. Semua layanan di
atas rerata. Artinya, semua komponen layanan sangat bersinergi dengan layanan kepentingan
dan kepuasan mahasiswa. Makna Gap Capaian dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3. Analisis Gap Capaian

No Subjenis Layanan Gap Uraian
1 Kemudahan untuk menghubungi tutor 108 Mahasiswa sangat puas dengan
’ kemudahan menghuungi Tutor
Keramahan staf UT Melayani 359 Mahasiswa sangat puas dengan keramahan
mahasiswa ’ staf UT memberikan layanan
Kecepatan pengadaan pengaduan 574 Mahasiswa masih kurang puas dengan
’ kecepatan pengadaan aduan
Layanan pembayaran mitra - Mahasiswa sangat puas dengan layanan
33,69 pembayaran Bank Mitra
Peran tutor untuk membantu Mahasiswa sangat puas dengan
mahasiswa memahami materi mata -038  peran tutor dalam memberikan
kuliah materi mata kuliah
Kualitas ruang kelas 2006 Mahasiswa sangat puas dengan kualitas
’ fasilitas tempat tutorial
Kemudahan menggunakan Tuton 0.65 Mahasiswa masih kurang puas dalam

mengakses tuton
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Umpan balik yang diberikan instruktur Mahasiswa sangat puas dengan umpan
selama pelaksanaan praktek/praktikum -0,12  balik instruktur dalam pelaksanaan
praktek/praktikum
Kemudahan memperoleh jadwal Mahasiswa sangat puas dengan
pelakasnaan praktek/praktikum -0,06 kemudahan memperoleh jadwal
pelakasnaan praktek/praktikum
2 Pelaksanaan 0.47 Mahasiswa masih kurang puas dengan

kemudahan menghubungi Staf UT

3 Kualitas ruang kelas Mahasiswa sangat puas dengan layanan

-0,47
0. tuwebinar
4 Kemudahan menggunakan Tuton Mahasiswa sangat puas dengan
-0,47
kemudahan akses ke tuton
5 Penguasaan materi instruktur Mahasiswa masih kurang puas dengan
0,47  penguasaan materi instruktur praktik/

praktikum

Kesimpulan

Pelaksanaan tutorial webinar masa tuwebinar 2022 di UPBJJ UT Makassar dalam kategori
sangat baik. Rerata capaian persentasi tutorial webinar di atas rata-rata atau persentasinya
mencapai 95.43%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kehadiran mahasiswa dan tutor
per pemantau per wilayah mencapai > 88.67% dan ketidakhadiran mencapai 11.33%. Kemudian,
capaian rata-rata per wilayah pantauan kehadiaran mahasiswa dan tutor mencapai 92.17% dan
ketidakhadiran mencapai 0,33%. Indikator-indikator layanan tutorial yang diobservasi secara
online oleh pemantau, yaitu penguasaan materi, peran tutor membantu mahasiswa memahami
materi pelajaran, umpan balik tutor terhadap latihan/tugas, kesesuaian pelaksanaan jadwal
tutorial, kualitas tempat tutorial, dan kemudahan mengikuti tuton. Sesuai dengan capaian layanan
tutorial kateori perhatian mencapai 86.92% dan kepuasan mencapai 86.89%. Antara perhatian
dan kepuasan dalam layanan tutorial terdapat celah 0.03%. Layanan yang memperoleh jedah
adalah layanan tutor dalam membantu mahasiswa memahami materi (gap -038), kualitas
fasilitas tempat tutorial (gap -0,06), kemudahan menngikuti tuton (gap -0,65), dan layanan
pembayaran di Bank Mitra (gap -33,69). Implikasi tingkat partisipasi kehadiran mahasiswa dan
tutor dalam tutorial webinar di era Covid-19 sangat signifikan implementasinya dibandingkan
sebelum era Covid-19. Observasi online era Covid-19 dapat menjangkau yang tidak terjangkau
secara sinkronus kegiatan tutor dan mahasiswa secara bersamaan dengan tempat yang
berbeda, sedangkan sebelum era Covid-19, pemantau mengunjungi lokasi-lokasi tutorial tatap
muka per kabupaten sehingga harapan memperoleh hasil tidak bisa tercapai sesuai rencana
persentasi capaian > 85%.
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